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ABSTRAK

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 8 mengamanatkan kompetensi
profesional yang menuntut guru untuk memiliki kemampuan dan keahlian dalam menjalankan
profesinya serta beradaptasi terhadap perubahan. Di era Revolusi Industri 4.0 dan perkembangan
Teknologi Informasi dan Komuninasi (TIK), berbagai transformasi di dunia pendidikan perlu dilakukan.
Pemerintah Indonesia juga telah menyusun program digitalisasi pendidikan sebagai salah satu
program prioritas. Tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk memperkuat
kompetensi profesional guru melalui kemampuan menerapkan pembelajaran inovatif melalui e-
learning di SMP Negeri 3 Rengasdengklok Karawang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan dalam bentuk diskusi kelompok, Problem Based Learning serta pendampingan integrasi e-
learning. Peserta yang dilibatkan adalah 14 orang guru di SMP Negeri 3 Rengasdengklok. Hasil
kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukan adanya peningkatan kompetensi digital guru sebesar
71% dan kesiapan integrasi e-learning sebesar 70%.

Kata kunci: E-learning; guru; kompetensi digital; pembelajaran inovatif
ABSTRACT

Law Number 14 of 2005 Article 8 about Teachers and Lecturers mandates professional competence
which requires teachers to have the expertise to conduct their profession and adapt to dynamic
changes. Along with the development of Information and Communication Technology (ICT) and the
era of Industrial Revolution 4.0, the world of education also needs to transform. Moreover, the
Indonesian government has prioritized the education digitalization program. The aim of this
Community Service is to strengthen teachers' professional competence through the capability to
implement innovative learning through e-learning in SMP Negeri 3 Rengasdengklok, Karawang. This
community service activity was conducted in the form of focused group discussions, Problem Based
Learning and e-learning integration. The participants involved were 14 teachers. The results of this
activity showed an average increase in teacher’s digital competence by 71% and e-learning readiness
by 70%.

Keywords: e-learning; teachers; digital competence; innovative learning

PENDAHULUAN perkembangan Teknologi Informasi dan

Undang-undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen pasal 8
mengamanatkan kompetensi profesional yang
menuntut guru untuk memiliki kemampuan dan
keahlian dalam menjalankan profesinya serta
beradaptasi terhadap perubahan. Salah satu
kompetensi tersebut adalah kompetensi
profesional yang menuntut guru untuk memiliki
kemampuan dan keahlian dalam menjalankan
profesinya  serta  beradaptasi terhadap
perubahan. Di era Revolusi Industri 4.0 dan

Komuninasi (TIK), berbagai transformasi di
dunia pendidikan perlu dilakukan. Pemerintah
Indonesia juga telah menyusun program
digitalisasi pendidikan sebagai salah satu
program prioritas. Oleh karena itu, para guru
perlu memiliki kemampuan dalam
mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran
untuk dapat beradaptasi dengan tuntutan era
Revolusi Industri 4.0.

Penerapan TIK pada pembelajaran
memiliki dampak yang positif. Pembelajaran
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inovatif memberikan pengalaman belajar yang
memotivasi dan  meningkatkan capaian
akademik siswa (Byers et al., 2018; Lubab El
Banan, Fauzi, 2022). Selain itu, TIK juga dapat
memfasilitasi pemahaman siswa dan daya
ingat siswa terhadap materi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar (Lubiano, 2018).
Para guru juga memiliki persepsi positif
tentang potensi dan manfaat penggunaan TIK
dalam pembelajaran (Pardede & Sunarto,
2020). Selain pembelajaran, para guru juga
menyatakan pentingnya TIK dalam proses
perencanaan dan evaluasi pembelajaran
(Yuniarni, 2022).

TIK dapat diterapkan dengan berbagai
cara di sekolah, misalnya untuk mengajar,
memfasilitasi penyampaian materi
pembelajaran yang sulit, dan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menyelesaikan
tugas dengan efisien. Salah satu penggunaan
TIK yang paling sering digunakan adalah
menerapkannya ke dalam kegiatan
pembelajaran melalui obyek pembelajaran
interaktif, yaitu e-learning. E-learning memiliki
berbagai  keunggulan, vyaitu fleksibilitas
penggunaan, interaktif, dan visualisasi (El Iq
Bali et al., 2021). E-learning juga dapat
digunakan sebagai aplikasi belajar yang
mendukung  pembelajaran  tatap  muka
(Bahgekapil, 2023). Selain itu, penggunaan e-
learning dalam pembelajaran dapat
memaksimalkan interaksi antara guru dengan
siswa dan interaksi antara siswa dengan siswa
(Putri, 2013). Fitur visualisasi yang interaktif
pada e-learning memfasilitasi pembelajaran
abad ke-21, yaitu keterampilan berpikir kritis
(El g Bali et al., 2021; Supriyatno et al., 2020),
komunikasi (Putri, 2013) dan literasi digital
(Eliana et al., 2016; Zurita et al., 2015).

Kesuksesan penerapan TIK tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan infrastuktur,
misalnya komputer dan koneksi internet.
Pengetahuan dan keterampilan guru dalam
menggunakan TIK dalam proses pembelajaran
menjadi faktor penentu keberhasilan
penerapan TIK di bidang pendidikan.
Walaupun keunggulan e-learning dapat
meningkatkan kualitas pendidikan, temuan
beberapa penelitian menyimpulkan kebayakan
guru di dunia belum memiliki kesiapan untuk
menerapkan e-learning dalam pembelajaran.
Misalnya, pengukuran kesiapan guru-guru di
Turki dalam mengimplementasikan e-learning
dalam pembelajaran menyimpulkan bahwa
guru-guru memiliki tingkat kesiapan minimal
sehingga perlu banyak peningkatan
pengetahuan dan keterampilan (Cinar et al.,
2021; Meishar-Tal & Pieterse, 2017).
Investigasi lainya dilakukan terhadap para guru
di 10 sekolah negeri di Kenya dan disimpulkan
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bahwa pelatihan penggunaan e-learning perlu
dilakukan dengan fokus kepada keterampilan
pengoperasian komputer (Ouma et al., 2013).
Sementara itu, para guru di Arab Saudi
menyampaikan perlunya keandalan perangkat
lunak untuk mendukung penerapan e-learning
(Al-Furaydi, 2013). Beberapa penelitian yang
mengukur kesiapan guru-guru di berbagai
wilayah di Indonesia dalam menerapkan e-
learning juga berkesimpulan bahwa para guru
pada umumnya belum siap untuk menerapkan
e-learning dan memerlukan dukungan untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan
teknologi (Iptian, 2019; Ramadan et al., 2019;
Waryanto & Insani, 2013). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan
keterampilan TIK diperlukan oleh guru untuk
dapat mengimplementasikan e-learning.

Hal ini sejalan dengan kondisi pada
institusi  mitra, yaitu SMP Negeri 3
Rengasdengklok, Karawang yang telah
memiliki visi untuk menciptakan SDM IPTEK.
Visi SMP Negeri 3 Rengasdengklok adalah
“mewujudkan peserta didik yang mandiri,
berprestasi, berakhlakul karimah berlandaskan
iman dan tagwa dengan memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi”. Hal ini
menunjukan bahwa mitra memiliki tujuan yang
sejalan dengan perkembangan zaman.
Penguasaan TIK para siswa merupakan
keniscayaan untuk membekali para siswa
memiliki daya saing dan keterampilan tinggi di
era Revolusi Industri 4.0.

Salah satu cara untuk mencapai visi
sekolah tersebut adalah digitalisasi pendidikan
melalui implementasi e-learning. Integrasi
mesin atau aplikasi pendidikan dalam kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan untuk
menumbuhkan keterampilan komunikasi dan
kolaborasi peserta didik. Selain itu, keunggulan
dari teknologi pendidikan terletak pada
personalisasi pembelajaran. Sehingga, para
siswa dapat mengembangkan capaian belajar
sesuai dengan potensi mereka masing-
masing.Selain itu, pembelajaran di era digital
dapat menjadikan peserta didik lebih mandiri,
kritis, kreatif dan solutif. Namun, melalui
diskusi dengan mitra diketahui bahwa para
guru masih enggan menggunaan TIK dalam
kegiatan belajar mengajar. Walaupun demikian,
sekolah dengan izin pendirian 421/Kep/251-
Huk/2008 ini memiliki infrastukur yang cukup
memadai untuk implementasi TIK dalam
pembelajaran.

Berkaitan dengan kompetensi
profesional, guru sebagai fasilitator
pembelajaran dan penentu kesuksesan
implementasi e-learning seharusnya memiliki
pengetahuan dan  keterampilan terkait
pendekatan pembelajaran berbasis TIK. Para
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guru di institusi mitra memiliki potensi untuk
meningkatkan kompetensi profesional mereka.
Selain itu, sekolah mitra telah memiliki
infrastruktur yang memadai. Oleh karena itu,
pengabdian ini akan terfokus kepada
penguatan kapabilitas para guru untuk
mengimplementasikan e-learning di  SMP
Negeri 3 Rengasdengklok. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para guru
dalam pelaksanaan pembelajaran inovatif
berbasis TIK, yaitu e-learning.

METODE
Metode dan Pendekatan

Kegiatan PKkM ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi pengetahuan dan
kemampuan para guru SMP tentang
pembelajaran berbasis TIK, khususnya e-
elarning. Oleh karena itu, metode kegiatan
yang akan dilakukan adalah Problem Based
Learning yang akan memberikan kesempatan
kepada mitra untuk menyelesaikan
permasalahan tentang pembelajaran di era
digital.

Tahapan pelaksanaan kegiatan

Rangkaian kegiatan PkM dilaksanakan
dalam 3 tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Gambar 1
mengilustrasikan alur pelaksanaan PkM.

Persiapan

(1) Pemantapan program (2) Penyamaan
persepsi (3) Merancang aplikasi e-learning

Pelaksanaan

(1) Sosialisasi kegiatan PkM, (2) Proses
pembelajaran: pengetahuan pembelajaran daring
dan (3) Implementasi teknologi dan praktik:
rancang dan implementasi e-learning

Evaluasi
Kompetensi digital guru dan kesiapan e-learning

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

Persiapan

Pada tahapan ini, tim pelaksana
memulai  kegiatan dengan pemantapan
program dan menyusun langkah kerja. Selain
itu, Tim Dosen dan Mahasiswa mendesign
aplikasi e-learning dan bahan lainnya yang
akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
ini

Pelaksanaan kegiatan
a. Sosialisasi
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Rangkaian kegiatan akan diawali
dengan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi yang
akan diisi dengan penyampaian program dan
kegiatan PkM ini merupakan tahapan penting.
Melalui kegiatan sosialisasi diharapakan dapat
memberikan pemahaman kepada mitra
tentang pentingnya program ini.

b. Proses pembelajaran

Dalam upaya menyelesaikan masalah
rendahnya kompetensi guru dalam
melaksanakan pembelajaran inovatif berbasis
e-learning, maka pada tahapan ini mitra
dibekali dan diberikan teori tentang
pembelajaran di era digital, pembelajaran
berbasis TIK dan implementasi e-learning.
Selanjutnya dalam rangka meningkatkan
kompetensi pembelajaran inovatif berbasis e-
learning, mitra akan dituntun untuk merancang
materi atau konten pembelajaran virtual,
sistem penilaian dan ujian pada sistem e-
learning. Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan
dengan metode Problem Based Learning
dimana mitra akan merancang seluruh
perangkat pembelajaran inovatif dan digital
berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh
mata pelajaran.

c. Implementasi Teknologi dan Praktik

Untuk menjamin efektifitas
pelaksanaan dan tercapainya target luaran
peningkatan  keberdayaan mitra, maka
implementasi teknologi terkait kompetensi
digital dan kesiapan e-learning perlu
dilaksanakan. Pada tahap ini mitra didampingi
oleh Tim Pelaksana PkM dan mahasiswa
secara penuh dan tuntas untuk
mengintegrasikan materi atau konten
pembelajaran virtual, sistem penilaian dan
ujian ke sistem e-learning.

Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan untuk
mengukur ketercapaian dari kegiatan PkM.
Aspek yang dievaluasi adalah tindakan nyata
dan pengetahuan tentang pembelajaran
inovatif. Adapun pengukuran pengetahuan
peserta dilakukan melalui angket kompetensi
digital guru dan kesiapan integrasi e-learning.
Pertama, kompetensi digital diukur melalui
angket asesmen diri yang meliputi 5 komponen,
yaitu Literasi informasi dan data, Komunikasi
dan kolaborasi, Kreasi Konten Digital,
Keamanan dan Penyelesaian masalah (Cebi
& Reisoglu, 2020). Kedua, kesiapan integrasi
di e-learning diukur melalui 5 komponen, yaitu
dukungan  sosial, kesiapan  teknologi,
perspektif tentang kesiapan e-learning,
penerimaan e-learning dan kesiapan individu
(Ate et al.,, 2021). Setiap pernyataan diukur
dengan skala likert 1-5 untuk menyatakan
sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5).
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Evaluasi tahap 1 dilaksanakan untuk
mengukur dan mendapatkan data kuantitatif
terkait tingkat penguasaaan dari seluruh
kegiatan yang akan diimplementasikan.
Evaluasi tahap 2 dilakukan setelah seluruh
kegiatan pembelajaran dan integrasi e-learning
telah tuntas. Sementara itu, perkembangan
pengetahuan peserta sebelum dan setelah
penerapan teknologi di mitra dihitung dengan
rumus berikut.

Spost—Spre

Ngain(g) =

Smax—Spre

dengan Spre merupakan skor di awal kegiatan,
Spost merupakan skor di akhir kegiatan, dan
Smax merupakan skor maksimal. Adapun
kriteria perkembangan dapat di lihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Perkembangan

g=0.70 Tinggi
0.70>g= Sedang
g<0.30 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Perencanaan

Pada tahapan perencanaan, tim
pelaksana melakukan pemantapan pogram
dengan pihak mitra mengenai agenda dan
infrastruktur yang dibutuhkan untuk
pelaksanaan kegiatan. Peserta yang dilibatkan
pada kegiatan ini sejumlah 14 orang. Setelah
pemantapan program dengan pihak mitra, tim
pelaksana menyusun materi pelatihan. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
kendala yang dihadapi guru dalam integrasi
teknologi pada pembelajaran adalah
rendahnya kesadaran mengenai manfaat
teknologi pembelajaran (Farla et al.,, 2021;
Rof’i et al., 2023; Sadikin et al., 2022). Selain
itu, para guru cenderung tidak
mengembangkan kompetensi mereka untuk
mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran  (Fahdini et al., 2014). Oleh
karena itu, untuk menyelesaikan masalah
tersebut pada instansi mitra, maka tim
pelaksana menyusun 3 rangkaian kegiatan,
yaitu (1) diskusi terpumpun mengenai
pembelajaran daring, (2) workshop
penyusunan bahan ajar inovatif dan (3)
integrasi bahan ajar inovatif ke sistem e-
learning.

Terakhir, instrumen evaluasi untuk
mengukur ketercapaian pengetahuan peserta
tentang kompetensi digital guru (Cebi &
Reisoglu, 2020) dan kesiapan implementasi e-
learning pada Google Forms (Ate et al., 2021).
Google Forms digunakan untuk meningkatkan
efisiensi  pengukuran  pengetahuan dan
kompetensi peserta (Cheung & Vogel, 2013;
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Dhawan, 2020). Evaluasi dilakukan sebanyak
2 kali, yaitu sebelum kegiatan dan setelah
kegiatan.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pertama dilaksanakan pada
hari Jumat-Sabtu, 25-26 Agustus 2023.
Kegiatan ini diawali dengan sosialiasi
mengenai rangkaian kegiatan PkM (Gambar 2).
Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi
terpumpun mengenai pembelajaran daring.
Topik pembahasan yang disampaikan
pemateri meliputi hakekat pembelajaran daring
dan pengelolaan pembelajaran e-learning
(Gambar 3).

2%
A

“. 4 AW]
Gambar 2. Sosialisasi program oleh Tim
Pelaksana

\ — I D} ) I

Gambar 3. Diskusi terpumpun tentng
Pembelajaran Daring

Rangkaian kegiatan kedua
dilaksanakan pada Senin-Rabu, 28-30 Agustus
2023. Agenda pada kegiatan ini adalah
lokakarya penyusunan bahan ajar inovatif dan
pengintegrasiannya ke sistem e-learning. Pada
kegiatan ini, para guru di SMP Negeri 3
Rengasdengklok dilatih  untuk  menyusun
bahan ajar inovatif. Gambar 4 menyajikan
kegiatan penyusunan bahan ajar inovatif dan
Gambar 5 menampilkan penyusunan materi
bahan ajar inovatif oleh peserta. Gambar 6
menampilkan proses integrasi materi inovatif
ke dalam e-learning.
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Gambar 5. Penyusunan materi bahan ajar
inovatif oleh peserta

~ 3 » '7.‘!} \
Gambar 6. Integrasi bahan ajar inovatif ke
dalam e-learning
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Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui
evaluasi diri kompetensi digital guru dan
kesiapan e-learning secara kuantitatif. Evaluasi
dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu sebelum dan
setelah seluruh kegiatan pembelajaran dan
integrasi e-learning telah tuntas. Tabel 2

menunjukan hasil evaluasi diri tentang
kompetensi digital guru dan kesiapan e-
learning.

Tabel 2. Kompetensi digital guru sebelum dan
sesudah kegiatan

Std.
Kelompok Statistic Error
N_gain Kompet Mean 71.1775 2.40342
_persen ensi 95% Lower 64.5046
digital  confidence LB,::':
guru Interval for Bound 77.8505
Mean
5% Trimmed Mean 71.3871
Median 72.4739
Variance 28.882
Std. Deviation 5.37421
Minimum 62.38
Maximum 76.21
Range 13.83
Interquartile Range 8.92
Skewness -1.393 .913
Kurtosis 2.120
2.000

Kesiapa Mean

70.9905 3.75504

loaming 2% Lower 60,5648
learning - Confidence  pper
Interval for ~ Bound

81.4161
Mean
5% Trimmed Mean 70.7960
Median 71.1382
Variance 70.502
Std. Deviation 8.39652
Minimum 61.78
Maximum 83.70
Range 21.93
Interquartile Range 14.76
Skewness 776 913
Kurtosis .636 2.000

Hasil angket kompetensi dan kesiapan
peserta menunjukan peningkatan pada seluruh
aspek. Secara umum, perhitungan Ngain
menunjukan peningkatan kompetensi digital
guru sebesar 0,2 dan kesiapan e-learning guru
sebesar 0,13. Aspek kompetensi digital guru
yang mengalami peningkatan paling signifikan
adalah ‘“keamanan digital”. Sementara itu,
komponen “kesiapan individu” dalam
implementasi e-learning merupakan komponen
yang paling banyak meningkat.

Hasil penelitian sebelumnya
menunjukan hal yang sama. Misalnya,
pengetahuan tentang integrasi TIK para guru
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SMA di Palembang (Farla et al., 2021) dan
guru bahasa Inggris di Kabupaten Majalengka
(Rofi’i et al., 2023) berhasil meningkat setelah
kegiatan pengabdian. Dalam hal kesiapan e-
learning para guru, hasil pengabdian ini serupa
dengan temuan dari kesiapan para guru SMAN
Singaraja, Bali (Ramadan et al., 2019). Namun,
kesiapan e-learning para peserta pengabdian
para guru ini berbanding terbalik dengan
kesiapan guru di Turki (Cinar et al., 2021;
Meishar-Tal & Pieterse, 2017) dan Kenya
(Ouma et al., 2013) karena para guru di
negara-negara tersebut pada umumnya sudah
memiliki kesiapan teknologi yang unggul.

SIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian ini diselenggarakan
dalam bentuk diskusi terpumpun dan lokakarya
untuk menguatkan kapasitas profesional 15
orang guru SMP Negeri 3 Rengasdengklok
terutama mengenai penyusunan bahan ajar
inovatif dan integrasi e-learning teknologi pada
pembelajaran. Evaluasi kegiatan menunjukan
bahwa kompetensi digital guru meningkat
sebesar 71%. Sementara, kesiapan integrasi
e-learning meningkat sebesar 70%
Perkembangan TIK semakin maju dan
memiliki dampak positif kepada pembelajaran.
Para guru merupakan penentu keberhasilan
integrasi TIK di bidang pendidikan. Oleh
karena itu, guru perlu memiliki keterampilan
dan pengetahuan mengenai peluang dan
tantangan dalam integrasi TIK. Saran yang
dapat disampaikan adalah perluasan jangkuan
kegiatan, baik itu ke sekolah di jenjang SMP di
wilayah lain maupun di jenjang SD dan SMA.
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